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ABSTRAK

Khosidah, NIM. B03206013, 2010. Bimbingan Konseling Islam Dalam
Menangani Penyimpangan Perilaku Anak Yatim di Panti Asuhan Babussalam
Jemur Wonosari Surabaya. Skripsi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Bimbingan, Konseling Islam, Penyimpangan Perilaku

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) Apakah proses
pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam menangani penyimpangan perilaku
seorang anak yatim sesuai antara teori dan lapangan. (2) Bagaimana keberhasilan
proses pelaksanaan bimbingan konseling islam dalam menangani penyimpangan
perilaku anak yatim. Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui
proses pelaksanaan bimbingan konseling islam dalam menangani penyimpangan
perilaku sesuai antara teori dan lapangan. (2) untuk mengetahui keberhasilan
proses pelaksanaan bimbingan konseling islam dalam menangani penyimpangan
perilaku.

Berkenaan dengan penelitian kualitatif, maka metode yang digunal:an
adalah deskriptif komparatif, yakni membandingkan pelaksanaan praktek
bimbingan. konscling islam dengan kriteria keberhasilan secara teoritis.
Membandingkan kondisi awal klien dengan kondisi setelah pelaksanaan proses
bimbingan konseling islam.

Dalam penelitian ini disampaikan bahwa, proses bimbingan konseling
islam terdapat kesesuaian antara teori dan praktek dan proses bimbingan
konseling Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku seorang anak yatim
dapat dikatakan cukup berhasil, karena klien masih belum sepenuhnya
mempunyai kesadaran dirinya dan bertanggung jawab terhadap tingkah lakunya.
Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan bagi konselor untuk
meningkatkan lagi pengetahuannya terutama dibidang bimbingan konseling Isiam.
Bagi klien agar menyadari bahwa bimbingan konseling Islam dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapinya serta diharapkan agar ada penelitian lanjut
tentang permasalahan ini. :
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu atau manusia membutuhkan orang lain, dalam
melanjutkan kehidupannya. Secara kodrati, demikianlah manusia diciptakan
oleh Tuhan sebagai makhluk yang saling membutuhkan antar sesama dan
tanpa mereka, maka ia tidak akan bisa melangsungkan kehidupannya.
Demikian pula dalam suatu lingkungan keluarga, hendaknya ada rasa saling
membugxhkan agar sesama anggota keluarga, saling menghormati supaya ada
rasa tentram dan damai dalam keluarga tersebut. Menurut Thohari Musnamar
adalah sebégai berikut:

“Hendaknya yang lebih muda menghormati yang lebih tua, hemat
(efisien dan efektif) dalam membelanjakan harta, mampu melihat kekurangan
dan kesalahan diri dan segera minta maaf™’

Setiap manusia mempunyai kewajiban dalam menjalani
kehidupannya, karena manusia di dunia ini tidak hidup sendirian melainkan
hidup bermasyarakat antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya saling
membutuhkan.

Demikian pula dalam lingkungan keluarga, yang mana setiap anggota
keluarga mempunyai kewajiban sendiri-sendiri sesuai dengan kedudukannya

masing-masing. Diantaranya adalah kewajiban anak terhadap orang tuanya,

sebagaimana oleh Burhanuddin Salam bahwa :

' Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Yogyakarta: UlI Pres,1992),h.63



“Tiada orang yang lebih besar jasanya kepada kita, melainkan orang
tua kita. Keduanya telah menanggung kesulitan dalam memelihara dan
merawat kita. Terutama ibu telah menderita kepayahan dan kelemahan
berbulan-bulan lamanya ketika kita masih dalam rahimnya. Setelah kita lahir
ke dunia ini, kita dirawatnya dengan segala kasih dan sayang”. 2

Dari ungkapan tersebut dapat di ambil kesimpulan, bahwa apabila
anak sudah dapat melaksanakan peranannya sebagai anak, maka anak tersebut
wajib berbakii kepada orangtuanya. Mengingat jasa orang tua yang besar
sehingga orang tua menduduki tempat yang paling istimewa sesudah Allah
SWT dan Rosulnya. Hal ini terdapat dalam surat An-Nisa’ ayat 36 yang
berbunyi:

o 3y Ny A iy U i) 2 1578 Y A0
S K Gy Joh oy el ey BRI G i 3
(P ¥yt VB O e Ll A )
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu
bapak, karib keraba, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, taman sejawat ibnu
sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakun diri.}
Sementara itu, di dalam surat Lugman disebutkan bahwasannya

kewajiban manusia selalu taat dan berbakti kepada kedua orang tuanya

terutama ibunya terdapat dalam ayat 14, yang berbunyi:

. 2d

T R e L
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Artinya: ”Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik kepada kedua
orang ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan

2 Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral, (,200), h.199 |
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Surabaya : Mekar, 2004), h.109



lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kefada dua orang ibu-bapakmu,
hanya kepada-Ku-lah kembalimu.

Kewajiban kepada orangtua tersebut tidak berlaku apabila perintah
yang diperintahkan oleh orang tua menyimpang dari tumuan agama,

sebagaimana disebutkan dalam surat Luqman ayat 13, yang berbunyi:

V7 i o150 37200 O ally 3288y 03 Aad 58 a8y 0U J6 )
Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, diwaktu ia
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Aliah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”.’

Dalam hal yang demikian anak tidak boleh mentaati perintah kedua
orang tua, tetapi hubungan silaturrahmi harus tetap dijaga sebaik-baiknya.
Islam mengajarkan bahwa walau bagaimanapun keadaan orangtua, anak harus
bersikap sopan dan hormat kepada orang tua baik dalam tutur kata maupun
tingkah laku.

Proses pendidikan yang salah yang salah satu tidak dihiraukan
menghasilkan anak-anak yang nantinya bakal menyengsarakan masa depan
anak itu sendiri. Bahkan bisa berubah menjadi lawan bukan penyedap mata.
Kondisi itu bukan hal yang mustahil, sebab karunia Allah itu selalu
mempunyai sisi sebagai berkat sekaligus sebagai ujian. Bahkan, Allah SWT
juga sangat menegaskan kedudukan anak sebagai ujian bagi orang tuanya. Jika

seseorang itu tidak memiliki pondasi yang kokoh, pasangan hidup dan anak-

* Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 581
5 Departemen Agama Rl, AL-Qur’an dan Terjemah, h.581
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Berpijak dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti kasus tersebut. Di mana dalam penulisan skripsi ini menguraikan
tentang aktifites Bapak Drs H Muaddib Aminan Ar, M.Pd.I (Pengasuh panti
asuhan Babussalarmn Surabaya) dalam menangani kasus penyimpangan
perilaku anak yang sejak kecil ditinggal mati oleh ayahnya yang kemudian
'dirawat oleh neneknya karena ibunya merantau ke Jakarta untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari dan masa depan anaknya (Ning).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, meka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam sesuai antara teori
dengan lapangan dalam menangani penyimpangan perilaku anak yatim dip
anti asuhan Babussalam Jemur Wonosari Surabaya?

2. Bagaimana keberhasilan proses bimbingan konseling Islam dalam
menangani penyimpangan perilaku anak yatim dipanti asuhan Babussalam

Jemur Wonosari Surabaya?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam sesuai
antara teori dengan lapangan dalam menangani penyimpangan perilaku

anak yatim dipanti asuhan Babussalam Jemur Wonosari Surabaya



2. Untuk mengetahui keberhasilan proses pelaksanaan bimbingan konseling
Islam dalam menangani penyimpangan perilaku anak yatim dipanti asuhan

Babussalam Jernur Wonosari Surabaya

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Dari penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan tentang
perihal menangani penyimpangan perilaku yang dilakukan anak yatim
b. Bagi Fakultas Dakwah kF.ususnya Bimbingan Konseling Islam sebagai
salah satu bahan untuk penelitian berikutnya dan sebagai pembuktian
dan pengembangan dakwah Islamiyah melalui layanan bimbingan
konseling Islam dan dapat memberikan suatu tambahan informasi
tentang problem penyimpangan perilaku yang anak yatim.
2. Manfaat praktis
Menerapkan teori-teori yang diperoleh selama kuliah kedalam praktek
lapangan, sehingga nantinya diharapkan peneliti bisa menjadi konselor

Islam yang profesional dalam memecahkan masalah.

E. Definisi Kounsep
Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian istilah, maka penulis
akan menegaskan kembali tentang judul skripsi ini, ”Bimbingan Konseling
Islam dalam menangani penyimpangan perilaku seorang anak yatim yang ada
di panti asuhan Babussalam Jemur Wonosari Surabaya”, oleh karena itu

perlu kiranya ditegaskan kata perkata dari judul di atas, sebagai berikut :



1. Bimbingan Konseling Islam: Suatu aktifitas pemberian nasehat dengan
atau berupa anjuran-anjuran dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan
yang komunikatif antara konselor dan klien.’

2. Penyimpangan perilaku: Tingkah laku yang menyimpang dari
kecenderungan umum atau ciri-ciri karakteristik rata-rata masyarakat

kebanyakan.?

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi didalam lima
pembahasan, dengan susunan sebagai berikut:

Dalam pembahasan bab pertama membahas tentang pendahuluan, yang
terdiri dari latar belakang rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konsep, sistematika pembahasan.

Pembahasan kedua, membahas tentang,kajian pustaka, yang berisikan
tentang bimbingan konseling Islam, pengertian bimbingan konseling Islam,
tujuan dan fungsi bimbingan konseling Islam, unsur-unsur bimbingan
konseling Islam langkah-langkah bimbingan konseling Islam, pengertian
penyimpangan perilaku, cirri-ciri tingkah laku yang menyimpang, sebab-sebab
penyimpangan perilaku, penyimpangan perilaku dalam tinjauan sosiologis,
penyimpangan perilaku anak yatim menurut konsep Islam. Kajian teoritik,

penyimpangan perilaku merupakan masalah bimbingan konseling Islam,

7 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar
Baru Pustaka, 2006), hh. 180-180
® Sapari Imam Asy’ari, Patolog- Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h. 57



bimbingan konseling Islam dengan terapi rational emotif dalam menangani
penyimpangan perilaku. Penelitian terdahulu yang relevan.

Pembahaan ketiga, yaitu tentang metode penelitian meliputi, jenis dan
pendekatan Penelitian, Subjek Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tehnik
Penelitian dan Tehnik Pengumpulan Data, Tehnik Analisa Data dan tehnik
pemeriksaan Keabsahan Data.

Pembahasan keempat, menjelaskan tentang setting penelitian yang
membahas tentang deskripsi lokasi penelitian, deskripsi konselor, deskripsi
klien, deskripsi masalah penyajian data dan analisa data

Pembahasan kelima, merupakan pembahasan terakhir dalam penelitian

ini, yang meliputi: kesimpulan dan Saran.



BABII
KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Bimbingan dan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Menurut Ahmad Mubarok, bimbingan konseling Islam
merupakan bantuan yang bersifat mental spiritual dimana diiharapkan
melalui kekuatan iman dan taqwanya kepada Tuhan, seseorang mampu
mengatasi sendiri problema yang sedang dihadapinya.'

Menurut Thohari Musnamar, Konseling Islam adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan
ckistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Menurut Aunur Rohim Faqih, Bimbingan Islami adalah proses
pemberian bantuvan terhadap individu agar mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petuﬁjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.?

Menurt Hamdani Bakran, Bimbingan Konseling Islam adalah

suatu aktifitas pemberian nasehat dengan atau berupa anjuran-anjuran

! Achmad Mubarok,al Irsyad an Nafsiy, Koneling Agama Teori dan Kasus,(Jakarta: PT.
Bina Rena Pariwara,2002), h.5

2 Thohari Munamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling
Islam,(Yogyakarta: Ull Pres,1992), h. 5

* Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Pres,
2001),h4
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dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif antara
konselor dan konseli atau ‘lien.*

Sedangkan menurut Hallen, Bimbingan Konseling Islam adalah
suatu membantu individu dalam menanggulangi penyimpangan
perkembangan fitrah beragama yang dimilikinya, sehingga ia
menyadari kembali peranannya sebagai kholifah di muka bumi dan
berfungsi utuh mengabdi Allah SWT, dan akhirnya tercipta kembali
hubungan yang baik dengan Allah, dengan manusia dan alam sekita:.’

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa,
Bimbingan konseling Islam adalah suatu proses pemberian bantuan
yang berupa anjuran atau saran dengan ketentuan petunjuk Allah
dalam mengatasi masalahnya sendiri agar tercapai kebahagiaan hidup
di dunia dan di akhirat.

b. Tujuan dan fungsi bimbingan konseling Islam
1) Tujuan bimbingan konseling Islam
Tujuan bimbingan konseling Islam secara umum adalah
membantu individu untuk mempunyai pengetahuan tentang posisi
dirinya dan mempunyai keberanian untuk mengambil keputusan
dan melakukan suatu kegiatan yang dipandang baik, benar dan
bermanfaatbagi kehidupannyadi dunia dan untuk kepentingan di

akhirat. ® Sedangkan dalam bukunya Aunur Rahim Faqih

* Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Baru
Pustaka, 2006), hh.180-182

s Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat PRESS, 2002), h. 22

® Ahmad Mubarok,4! Irsyad an Nafsiy Konseling Agama Teori dan Kasus, h.89
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menjelaskan tujuan umum Bimbingan Konseling Islam adalah

unftuk membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhiratnya.’

Secara khusus konseling Islam bertujuan membantu

individu yang memiliki sikap, kesadaran , pemehaman dan perilaku

yang:

a) Memiliki kesadaran akan hakikat dirinya sebagai makhluk
Allah

b) Memiliki kesadaran akan fungsi hidupnyadi dunia sebagai
khalifah

c) Memahami dan menerima keadaan dirinyasendiri atas
kelebihannya dan kekurangannya secara sehat

d) Memiliki kebiasaan yang sehat dalam pola makan, minum,
tidur, dan menggunakan waktu luang

e) Menciptakan kehidupan keluarga yang fungsional

f) Mempunyai komitmen diri untuk senantiasa mengamalkan
ajaran agama dengan sebaik-baiknya baik hablum minallah
maupun hablum minannas

g) Mempunyai kebiasaan dan sikap belajar yang baik dan bekerja
yang positif

h) Memahami masalah dan menghadapinya secara wajar, tabah,

dan sabar

’Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Agama Teori dan Kasus, h.36
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i) Memahami factor yang menyebabkan timbulnya masalah

j) Mampu mengubah persepsi atau minat

k) Mengambil hikmah dari masalah yang dialami, mampu
mengontrol emosi dan beruaha meredanya denagn intropeksi
diri®

Sedangkan menurut mubarok tujuan khususnya adalah

a) Untuk membantu klien agar tidak menghadapi masalah

b) Jika seecorang terlanjur menghadapi masalah, maka konseling
dilakukan untuk membantu mengatasi masalah

c) Apabila klien sudah berhasil dalam menangani masalahnya,
maka konseling bertujuan untuk memelihara ketegaran jiwaaya
dan bahkan dapat mengembangkan potensi dirinya supaya
tidak terjadi sumber masalah bagi dirinya maupun orang lain.

2) Fungsi Bimbingan Konseling Islam
Adapun fungsi bimbingan dan konseling Islam terdiri dari
tiga fungsi diantaranya:

a) Fungsi Preventif (pehcegahan)yaitu membantu individu agar
dapat berupaya aktif untuk melakukan pecegahan sebelum
mengalami masalah kejiwaan, upaya ini meliputi:
pengembangan strategi dan program yang dapat digunakan

mengantisipasi resiko hidup yang tidak perlu terjadi.

® Syamsu Yusuf,] untika Nurihsan,Landasan Bimbingan dan Kunseling, ()
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b) Fungsi Remedial atau Rehabilitative yaitu konseling yang
banyak memberikan penekanan pada fungsi remedial karena
sangat dipengaruhi psikologi klinik dan psikiatri. Focus
peranan remedial adalah penyesuaian diri, menyembuhkan
masalah psikologis yang dihadapi dan mengembalikan
kesehatan mental serta mengatasi gangguan emotional.

c) Fungsi Edukatif (pengembangan atau developmental) yaitu
berfokus pada membantu meningkatkan ketrampilan dalam
kehidupan, mengidentifikasi dan memecahkan masalah hidup
serta meningkatkan kemampuan menghadapi transisi dalam
kehidupan.’

c. Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Islam

Dalam proses Biribingan dan Konseling Islam terdapat tiga
komponen dasar yang perlu mendapatkan perhatian Kkhusus.

Diantaranya adalah:

1) Konselor

Konselor adalah seseorang yang berwenang untuk
mendewasakan manusia (klien) agar semakin bertanggung jawab
atas segala tindakan yang dilakukannya. Hanya saja konselor lebih
menitik beratkan bantuan atau pertolongannya yang diberikan
kepada klien dalam berbagai masalah, untuk dapat memecahkan

masalahnya sendiri dengan berdasarkan inisiatifnya (pendapatnya).

’Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam,(Yogyakarta: Fajar
. pustaka Baru, 2006),h. 217
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Dalam melaksanakan hal tersebut konselor harus memiliki

kemampuan khusus dan persyaratan-persyaratan tertentu agar bisa

mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan.

Bimo Walgito mengemukakan bahwa seorang konselor

(pembimbing) hendaknya memiliki syarat-syarat sebagai berikut:

a) Seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang
cukup luas, baik dari segi teori maupun praktek

b) Dalam segi psikolugis, seorang pembimbing harus mengambil
tindakan secara bijaksana yaitu adanya kemantapan atau
kestabilan dalam segi psikologisnya terutama dalam segi
€mosi.

c) Seorang pembimbing harus schat jasmani maupun psikisnya,
bila jasmaninya tidak sehat akan mengganggu tugasnya.

d) Seorang pembimbing harus mempunyai kecintaan terhadap
pekerjaannya dan terhadap klien yang sedang dihadapi.

e) Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang cukup
baik, schingga dengan demikian diharapkan adanya kemajuan
di bidang usaha bimbingan dan penyuluhan ke arah ke depan
yang lebih sempurna demi untuk kemajuan.

f) Seorang pembimbing harus bersifat supel, ramah tamah, sopan

santun di dalam segala perbuatannya.
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g) Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat dan
dapat menjalankan prinsip-prinsip serta kode etik dalam
bimbingan dan penyuluhan dengan sebaik-baiknya. '’

Adapun menurut HM. Arifin menyatakan bahwasannya
syarat-syarat konselor antara lain:

a) Memiliki pribadi yang menarik, serta rasa berdedikasi tinggi
dalam tugasnya.

b) Memiliki tentang mungkinnya anak bimbing mempunyai
mempunyai kemampuan untuk berkembang sebaik-baiknya
bila di sediakan kondisi dan kesempatan yang favourable untuk
itu. |

¢) Memiliki rasa commited dengan nilai-nilai kemanusiaan.

d) Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi baik
dengan anak pembimbing maupun lainnya.

e) Bersikap terbuka, artinya tidak memiliki watak yang suka
menyembunyikan sesuatu maksud yang tidak baik.

f) Memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya, termasuk pula
lingkungan sekitarnya.

g) Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerja sama

dengan orang lain.

"“Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Edisi IV (Yogyakarta: PT. Andi
Offiset,1995), h.30-31
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h) Pribadinya disukai oleh orang lain karena sociable serta
socially acceptable (dapat diterima oleh masyarakat sekitar).
Dengan kata lain berpribadi simpatik.

i} Memiliki perasaan sensitif (peka) terhadap kepentingan anak
bimbing (klien).

J) Memiliki kecekatan berfikir, cerdas sehingga mampu
memahami yang dikehendaki klien.

k) Memiliki personality yang sehat dan bulat, tidak terpecah-
pecah jiwa (karena frustasi).

1) Memiliki kematangan jiwa (kedewasaan) dalam segala
perbuatan lahiriyah dan bathiniyah.

m) Memiliki mental suka belajar dalam ilmu-ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan tuga-snya.ll

Sedangkan menurut Imam Sayuii Farid bahwa konselor
juga merupakan seorang da’i maka konselor haruslah mempunyai
sifat-sifat da’i pada umumnya di antaranya:

a) Bertagwa kepada Allah SWT

b) Mempunyai kemampuan profesional

¢) Berakhlakul karimah

d) Mempunyai kemampuan kemasyarakatan. '

""M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1978) h. 50-51
. "Imam Sayuti Farid, Poko-Pokok Bahasan tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
sebagai Tehnik Dakwah,(Surabaya: Fakultas Dakwah,1997), h. 29
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Di samping iiu Imam Sayuti Farid juga mengemukakan
bahwa pembimbing adalah orang yang mempunyai kewenangan
(kompetensi) untuk melakukan Bimbingan dan Konseling Islam.
Di dalam pelaksanaan seyogyanya terdiri dari:

a) Ahli Bimbingan dan Konseling
b) Ahli psikologi

¢) Abhli Pendidikan

d) Ahli Agama

e) Dokter dan Pekerja Sosial 3

Dari uraian di atas dapat diambil suatu pengertian, bahwa
konselor Islam hendaknya mempunyai syarat-syarat yang telah
disebutkan di atas. Dan pada garis besarnya seorang konselor Islam
haruslah memiliki wawasan yang luas tentang agama Islam, karena
konselor Islam nantinya diharapkan mampu mempengaruhi klien
untuk menjadi manusia yang beragama, maka di samping syarat-
syarat di atas perlu kiranya konselor mempunyai sifat-sifat sebagai
berikut:

a) Memiliki kepribadian yang sangat tinggi, sebagaimana
kepribadian yang dimiliki Rasulullah. Dalam Al-Qur’an
disebutkan bahwa Rasulullah adalah teladan yang utama yaitu

dalam surat Al-Ahzab ayat 21:

3Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bahasan tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
sebagai Tehnik Dakwah,(Surabaya: Fakultas Dakwah, 1997), h. 29
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Foty a0 06 L B Bl g5 g 10 06
(Y1) Vel 555
Artinya: ‘Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu
suritauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. ”**
b) Pengorbanan atau bersih dari pengharapan terhadap individu
yang menjadi klien
¢) Kepedulian terhadap individu yang menjadi kliennya.'’
2) Klien
Klien adalah individu yang berada dalam kondisi tidak
mampu memahami dirinya sendiri dan lingkungannya, sehingga
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kenyataan-
kenyataan obyektif yang dihadapinya. ¢
Adapun dalam kebutuhan pelayanannya, ada klien yang
membutuhkan bantuan yang berupa bimbingan seumur hidupnya
dan ada juga yang membutuhkan hanya pada saat-saat *zrtentu saja
misalnya kesulitan pada saat bergaul.
Sedangkan untuk membantu menyelesaikan masalah yang
dihadapi klien, maka sebagai klien harus mempunyai syarat-syarat

di bawah ini:

' Departemen Agama R, Al-Qur‘an dan Terjemahnya,(Surabaya: Mekar,2004), h .595

' Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah,h.114-121

' Hadari Nawawi,  Administrasi dan  Organisasi Bimbingan  can
Penyuluhan, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1983), h. 18
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a) Klien mempunyai motivasi kuat untuk mencari penyelesaian
atas masalah yang dihadapi, yang disadari sepenuhnya dan mau
di bicarakan dengan konselor.

b) Klien mempunya tanggung jawab yang dipikul oleh klien
sendiri dalam mencari penyelesaian terhadap masalahnya dan
melaksanakan apa yang diputuskan pada akhir proses
konseling.

¢) Klien mempunyai keberanian dan kemampuan untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaannya serta masalah yang
dihadapinya.'”

Sedangkan membantu masalah yang dihadapi klien,
konselor mendatangi klien yang kemudian terjadi interaksi timbal
balik diantara keduanya, dimana konselor berusaha membanrtu
klien untuk menyelesaikan masalahnya. Dengan demikian
konseling bisa berjalan dengan baik.

3) Masalah

Masalah adalah suatu keadaan yang melibatkan seseorang
atau kelompok menjadi rugi, atau sulit dalam melakukan sesuatu.'®

Masalah adalah kesenjangan (ketidak sesuaian) antara
impian dan kenyataan, sehingga perlu ditangani oleh seorang

konselor.

""WS. Winkle,Bimbingan dan Konsep Institut Pendidikan,(Jakarta: PT. Gramedia Widia
Sarana,1997), h.343
o "®Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993),h. 148
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Masalah adalah kenyataan yang tidak mengenakkan dalam
hidup, baik pikiran, perasaan, kemauan terhadap perasaan sosial
yang dirasakan oleh seseorang (klien) di sisi lain klien tidak
menyadari akan keadaan dirinya.

Dari pengertian diatas, maka dapat diambil pengertian
bahwa masalah adalah suatu perubahan yang tidak sesuai dengan
apa yang dia inginkan atau dia harapkan, sehingga kenyataan atau
perubahan itu dapat menghambat dan mempersulit usaha dalam
mencapai tujuan.

Hal semacam itu perlu untuk diselesaikan atau ditangani
oleh seorang konselor yang bekerja sama dengan klien. Sedangkan
masalah-masalah yang dapat di atasi oleh Bimbingan dan
Konseling Islamn adalah:

Menurut H. M. Arifin bahwa masalah yang memerlukan
Bimbingan dan Konseling Islam adalah:

a) Pernikahan dan Keluarga

b) Pendidikan |

¢) Sosial Kemasyarakatan

d) Pekerjaan (jabatan)

e) Keagamaan "

H. M. Arifin menyatakan, bahwa masalah yang

memerlukan Bimbingan dan Konseling Islam adalah:

“Thohari Musnamar,Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, h.41-42
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a) Problem perkawin n
b) Problem karena ketegangan jiwa dan penyakit saraf
¢) Problem tingkah laku sosial (mengganggu masyarakat)
d) Problem tentang pengembangan keputusan serta akhlak
¢) Problem karena masalah alkoholisme
f) Dirasakan problem, tetapi tidak dapat dinyatakan dengan jelas
secara khusus sedangkan bantuan diperlukan. 2°
Dengan adanya berbagai macam bentuk masalah tersebut,
maka perlu diadakan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam,
agar klien (baik individu maupun kelompok) yang mempunyai
kesulitan dapat memahami masalah yang dihadapainya serta dapat
ditemukan jalan keluarnya, schingga masalahnya dapat
dipecahakan dan dalam kehidupannya klien merasakan
kebabagiaan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat
Yunus ayat 57-58:
sty il B G i 5 e T 150 16 0 g
5l il s i el (o) ikl B
(OA) O s oo
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran  dari Tuhanmu dan penyembuhan bagi
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Katakanlah: “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya,
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah

%M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 27



22

dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan.®!

d. Langkah-Langkah Bimbingan Konseling Islam

Adapun langkah-langkah bimbingan konseling Islam,

diantaranya adalah:

)]

2)

3)

Langkah identifikasi kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta
gejala yang nampak. Dalam langkah ini peneliti mencatat gejala
yang nampak yang perlu mendapatkan mendapatkan bimbingan
dan mandapatkan bantuan terlebih dahulu oleh konselor.
Langkah diagnosa
| Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan
masalah yang dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam
langkah ini yang dilakukan konselor adalah mengumpulkan
datadengan mengadakan studi kasus dengan menggunakan
berbagai tehnik pengumpulan data, kemudian ditetapkan masalah
yang dihadapi serta latar belakangnya.
Langkah prognosa

Largkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis
bantuan atau terapi apa yang akan dilakukan untuk membimbing

kasus, ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa.

*'Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 57-58
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4) Langkah terapi
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau
bimbingan. Langkah ini merupakan pelakanaan apa-apa yang
ditetapkan dalam prognosa. Pelaksanaan ini tentu memakan waktu
banyak dan proses yang kontinu dan sistematis serta memerlukan
adanya pengamatan yang cermat.
5) Langkah evaluasi dan follow up
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mergetahui
sampai sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah
mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up atau tindak lanjut

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.?

2 Penyimpangan Perilaku
a. Pengertian Penyimpangan Perilaku

Untuk mendapatkan pengertian yang menyeluruh mengenai
perilaku menyimpang, maka kami paparkan beberapa pendapat para
ahli, diantaranya:

Menurut Kartini Kartono menyatakan bahwa:

“Penyimpangan atau deviasi diartikan sebagai tingkah laku
yang menyimpang dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-
rata dari rakyat kebanyakan atau populasi”.®

Drs. Sapari Imam Asy’ari dalam bukunya Patologi Sosial

menyatakan bahwa:

2| Jumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah, (Bandung: CV.Ilmu,1975), hh.104-
106
BKartini Kartono,Patologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1999), h.9
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“Penyimpangan adalah tingkah laku yang menyimpang dari
kecenderungan umum atau ciri-ciri karakteristik rata-rata masyarakat
kebanyakan,” ¢

Berpijak dari  definisi di atas, bahwa yang dimaksud
penyimpangan perilaku adalah suatu bentuk tingkah laku atau
kebiasaan yang tidak sesuai dengan norma-norma yang ada di
masyarakat.

Dalam pembahasan skripsi ini yang di katakan penyimpangan
perilaku adalah selalu membentak, menolak dengan kata-kata kasar,
acuh tak acuh, ketika meminta tolong atau menyuruh selalu dengan
kata-kata kasar, selalu seenaknya sendiri, sering bicara kotor kepada
orang tuanya. Dimana perilaku tersebut tidak bisa diterima oleh
masyarakat dan juga bertentangan dengan norma yang ada.

b. Ciri-Ciri tingkah laku yang menyimpang

Ciri-ciri tingkah laku yang menyimpang bisa dibedakan

sebagai berikut:
1) Aspek lahiriyah, yang bisa kita amati dengan jelas. Aspek ini
dibagi dalam dua kelompok yaitu:
a) Deviasi lahiriyah yang verbal
Dalam bentuk: kata-kata maki-makian, kata kotor, tidak
senonch dan cabul, sumpah serapah, dialek-dialek dalam dunia

politik dan dunia kriminal, ungkapan-ungkapan sandi.

*Sapari Imam Asy’ari, Patologi Sosial,(Surabaya: Usaha Nasional,1986), h. 57



25

b) Deviasi lahiriyah yang non verbal
Yaitu semua tingkah laku yang nyata kelihatan
2) Aspek-aspek simbolik yang tersembunyi
Khususnya mencakup sikap-sikap, emosi-emosi, sentimen-
sentimen dan motivasi-motivasi yang mengembangkan tingkah
laku menyimpang. 2

Dari kedua definisi di atas, maka dapat diambil pengertian bahwa

ciri tingkah laku menyimpang adalah adanya perubahan sikap yang

mengarah pada hal-hal yang tidak pantas, dan tidak sesuai dengan norma-

norma yang ada di lingkungan masyarakat.

Dari uraian tentang ciri-ciri tingkah laku di atas, yang mana ada

kesesuaian dari judul skripsi yang peneliti tulis atau gunakar Selanjutnya

pada skripsi ini, dijelaskan mengenai bentuk-bentuk penyimpangan

perilaku seorang gadis yang sejak kecil di tinggal mati bapaknya. Di

antaranya adalah:

a.

Ingin selalu disayang dan dimanja

Sikap dan gejala yang nampak adalah:

1) Menbentak-bentak orang tuanya bila disuruh
2) Menyuruh-nyuruh orang tuanya

3) Sering bicara kotor kepada orang tuanya
Bersikap bandel dan masa bodoh, dengan gejala:

1) Selalu seenaknya sendiri

% Kartini Kartono,Patologi Sosialh.13-14
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2) Acuh tak acuh terhadap ibunya
3) Tidak mau mendengar nasehat ibunya

Demikianlah ciri-ciri yang dimaksud dalam skripsi ini,
mengenai penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh seorang gadis
yang sejak kecil ditinggal mati oleh bapaknya kemudian dirawat nenek
dan kakeknya karena ibunya merantau ke Jakarta untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari di Jemur Wonosari Surabaya. Tingkah laku
tersebut nyata bertentangan dengan norma-norma agama dan tidak
;iapat diterimna oleh masyarakat, karena tidak sesuai dengan lingkungan
di mana ia tinggal.
. Sebﬁb—sebab penyimpangan perilaku anak yatim yang sejak kecil
dirawat nenek dan kakeknya |

Pada dasarnya tingkab laku manusia itu terbentuk dari
perpaduan antara kekuatan yang ada didalam individu (pribadi) dan
kekuatan yang berada di luar individu itu (lingkungan), lalu kedua
kekuatan tersebut dapat berpadu menjadi tingkah laku yang selaras
dengan lingkungannya, apabila tingkah laku yang terbentuk itu dapat
diterima oleh individu dan lingkungan yang bersangkutan. Dan
sebaliknya, apabila perpaduan kekuatan itu oleh lingkungan maupun
individu yang bersangkutan tidak diterima, maka akan menyebabkan
munculnya kesulitan bagi individu tersebut, yang mana hal ini disebut

dengan tingkah laku yang salah atau tingkah laku yang menyimpang.



27

Adapun tingkah laku yang menyimpang itu penyebabnya

adalah:

1) Deviasi Individual

2)

Beberapa deviasi merupakan gejala personal, pribadi atau
individual, sebab ditimbulkan oleh ciri-ciri yang khas unik dari
individu itu sendiri, sebab ditimbulkan oleh ciri-ciri yang khas unik
dari individu itu sendiri. Kelainan dari tingkah laku ini bisa
disebabkan oleh penyakit atau kecelakaan. Jika tidak ada
diferensiasi biologis, maka deviasi-deviasi itu pastilah disebabkan
oleh pengaruh sosial dan kultural, yang membatasi dan merusak
kualitas-kualitas psiko fisik individu. Deviasi ini banyak
disebabkan oleh konflik —konflik intra psikis yang kronis dan
sangat dalam, atau berasal dari konflik-konflik yang ditimbulkan
oleh identifikasi-identifikasi yang kontroversial dan bertentangan
antara yang satu dengan yang lain.

Deviasi Sistematik

Deviasi semantik ini pada hakekatnya adalah satu
subkultural, atau satu sistem tingkah laku yang disertai: organisasi
sosial khusus, status formal, peranan-peranan, nilai-nilai, rasa
kebanggaan, norma dan moral tertentu, yang semuanya berbeda
dengan situasi umum. Segala pikiran dan perbuatan yang
menyimpang dari norma umum kémudian dirasionalisir atau

dibenarkan oleh semua anggota kelompok dengan pola yahg
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menyimpang itu. Sehingga penyimpangan tingkah lakunya atau
deviasi-deviasi itu bei sbah menjadi deviasi yang terorganisasi atau
deviasi sistematik. 2

Untuk menghindari kesalah pahaman, maka yang dimaksud
dalam pembahasan skripsi ini adalah perilaku anak yatim yang
tidak sesuai dengan lingkungan dimana ia tinggal atau tidak sesuai
dengan ncrma yang ada, karena sejak ditinggal mati oleh bapaknya
dia dirawat oleh nenek dan kakeknya.

Untuk lebih jelasnya, mengenai sebab-sebab terjadinya
penyimpangan perilaku anak yatim yang sejak kecil dirawat oleh
nenek dan kakeknya, dari dilihat dari penjelasan sebagai berikut
ini: Bahwa terjadinya penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh
seorang anak yatim atau seorang gadis tersebut disebabkan dia
(gadis) sejak kecil dirawat oleh nenek dan kakeknya, yang mana
dia selalu disayang dan dimanja oleh nenek dan kakeknya,
sehingga setelah ibunya kembali dan merawat anaknya, anak
tersebut merasa jengkel bila disuruh ibunya apa lagi diberi nasehat
oleh ibunya, dan dia merasa bahwa apa yang dilakukannya itu
benar. Padahal apa yang dilakukan itu tidak sesuai dengan norma
yang ada dalam lingkungan dimana ia tinggal, yang akhimya
menimbulkan penyimpangan perilaku yang berupa: membentak-

bentak ibunya bila disuruh, menyim:h—nyuruh ibunya, sering

% Kartini Kartono, Patologi Social, h.22
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berbicara kotor kepada ibunya, dan bahkan acuh tak acuh terhadap
ibunya.

Jadi, yang dimaksud di sini adalah salah asuh dari kakek dan
neneknya yang tidak mengajari norma-norma yang seharusnya
dilakukan oleh anak terhadap orang yang lebih tua (ibunya). Dalam hal
ini, seharusnya nenek dan kakeknya tidak hanya menyayangi karena
sayang tetapi lebih terpaku pada pembentukan perilaku yang baik dan
bertanggung jawab. Dari keterangan di atas maka dapat diambil
pengertian bahwa tidak lingkungannya yang berpengaruh pada anak
tersebut tetapi salah asuh dari nenek dan kakeknya. Seperti ketika Klien
dimarahi selalu dibela, ketika berbicara kotor tidak dilarang, bahkan
ketika dinaschati neneknya menyuruh untuk tidak mendengarkan.

Sehubungan dengan masalah yang dihadapi klien, maka peran
konselor Islam sangat dibutuhkan untuk membantu mengatasi masalah
klien, sehingga klien mau berubah sikap dan tingkah laku yang normal,
sehingga dapat diterima oleh lingkungan dimana ia tinggal.

. Penyimpangan perilaku anak yatim dalam tinjauan sosiologis

Suatu tinjauan sosiologis berarti sorotan yang diaasarkan pada
hubungan antar manusia, hubungan antar kelompok serta hubungan
antar manusia dan kelompok, di dalam proses kehidupan
bermasyarakat. Di dalam pola hubungan pihak-pihak tersebut saling
mempengaruhi, sehingga terbentuklah kepribadian-kepribadian

tertentu sebagai akibatnya.
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Proses saling mempengaruhi melibatkan unsur-unsur yang baik

dan benar, serta unsur-unsur lain yang dianggap salah dan buruk.
Unsur-unsur yang lebih berpengaruh, biasanya tergantung dari
mentalitas pihak yang menerima. Artinya, sampai sejauh manakah
pihak penerima mampu n.enyaring unsur-unsur luar yang diterimanya
melalui proses pengaruh-mempengaruhi.

Di dalam proses interaksi, terjadi proses sosialisasi. Sosialisasi
tersebut merupakan suatu kegiatan yang bertujuan agar pihak yang
diajak mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dan dianut
;)leh masyarakat, serta agar yang bersangkutan menghargainya.

Di dalam proses sosialisasi, terdapat beberapa pihak yang
mungkin berperan, pihak-pihak tersebut dapat disebut sebagai
lingkungan-lingkungan sosial tertentu dan pribadi-pribadi tertentu.
Tinjauan sosiologis lebih memusatkan perhatian pada lingkungan,
tanpa mengabaikan peranan pribadi-pribadi yang tidak mustahil
mempunyai pengaruh yang lebih besar. 2’

Untuk lebih jelasnya, mengenai penyimpangan perilaku anak
dalam tinjavan sosiologis dapat dilihat dari berbégai peranan
lingkungan sosial di dalam mempengaruhi pola perilakunya.
Lingkungan-lingkungan yang akan disoroti adalah:

#" Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta: Rajawalii Press,1990), h.493-
494
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1) Lingkungan Keluarga

2)

Lingkungan keluarga hendaknya mencurahkan
perhatiannya untuk mendidik anak supaya anak tersebut
memperoleh dasar-dasar pola pergaulan hidup yang baik dan benar,
melalui penanaman disiplin dan kebebasan serta penyerasaiannya.
Apabila usia anak sudah meningkat ke usia remaja, maka
penanaman disiplin dan kebebasan serta penyerasian harus tetap
dipertahankan, akan tetapi dengan cara lain sesuai dengan
pertumbuhan jiwa tersebut, karena pada usia-usia meningkat ke
umur remaja Si anak sedang mencari identitasnya. Untuk itu maka
harus tersedia tokoh-tokoh ideal yang tingkah lakunya terpuji,
karena si anak akan berpaling pada lingkungan yang terdekat
dengannya (keluarga). Apabila idealismenya tidak terpenuhi oleh
lingkungan terdekatnya, maka si anak akan berpaling ke
lingkungan lain, dan jika itu menyimpang maka si anak akan
melakukan penyimpangan perilaku yang akhirya merugikan
lingkungan di sekitarnya maupun masyarakatnya.

Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat dan peranannya memang
diperlukan sebagai berbagai aspirasi yang memperkuat kepribadian
dari rumah, karena lingkungan masyarakat cenderung memberikan
pengaruh yang baik maupun yang burux. Jika lingkungan

masyarakatnya cenderung melakukan peranan yang negatif, maka
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anak tersebut akan melakukan peranan yang negatif pula, akan

tetapi keluarga lebih kuat pengaruhnya dari pada lingkungan

masyarakatnya.

Jadi, terjadinya penyimpangan perilaku anak dalam tinjauan
sosiologis yang memegang peranan paling utama adalah lingkungan
keluarga, karena keluarga atau orang tua sebenarnya merupakan
tempat anak berlindung dan mendapatkan kedamaian melalui
keserasian antara ketertiban dengan ketentraman, dengan
mempertimbangkan pengaruh-pengaruh yang datang dari luar.

. Penyimpangan perilaku anak yatim menurut konsep Islam

| Sebagaimana kita ketahui, bahwa setiap manusia itu
mempunyai kewajiban, karena manusia hidup di dunia ini tidak hidup
sendiri melainkan hidup bermasyarakat yang antara masyarakat
lainnya saling membutuhkan.

Demikian pula dalam satu lingkungan keluarga, yang mana
setiap anggota‘keluarga mempunyai kewajiban sendiri-sendiri sesuai
dengan kodratnya masing-masing dalam keluarga tersebut.
Diantaranya adalah kewajiban anak kepada orang tuanya memtaati
semua perintah orang tuanya kecuali perintah menyekutukan Allah
(syirik) yaitu yang berkenaan dengan kepalsuan dan kejahatan, berkata
yang baik dan sopan, meadoakan orang tuanya agar mereka disayang

Allah dan diampuni dosanya.
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Jika anak tidak mau melakukan kewajiban-kewajibannya, maka
anak tersebut telah melakukan penyimpangan perilaku, yang mana dia
(anak) telah melupakan kodratnya yang diberikan Allah, padahal anak
tersebut sudah mampu melaksanakan kewajiban tersebut.

Dengan demikian maka sikap atau perbuatan anak yang
membentak-bentak ibunya bila disuruh, menyuruh-nyuruh ibunya,
selalu seenaknya, sering bicara kotor kepada ibunya, serta acuh tak
acuh adalah merupakan perilaku yang menyimpang dan juga tidak

Agama Islam sangat membenci tingkah laku atau perbuatan
yang menyimpang, sebagaimana yang dilakukan oleh anak terhadap
orang tuanya. Karena orang tualah yang menanggung kesulitan dalam
memelihara dan merawatnya, oleh karena itu seorang anak harus
bersikap sopan dan hormat kepada orang tuanya baik dalam tutur kata
maupun tingkah laku, walau bagaimanapun keadaan orang tua.
Sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Isra’ ayat 23-24, yang

berbunyi:

-
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Artinya: “dan Tuhanmu telah memerintah supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada  ibu-Bapakmu dengan sebaik-baik. Jika salah
seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai
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berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, ma' . sekali-kali
Janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” “Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kasih sayang dan ucapkanlah: wahai Tuhanku,
kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku walkty kecil. "%

Di dalam ayat di atas maka dapat diambil pengertian, bahwa
orang tua harus dihormati dan diutamakan setelah meyakini adanya
Allah yang wajib disembah bukan lainnya. Seorang anak dianjurkan
supaya tidak berbuat dan bertindak kasar terhadap orang tuanya,
seperti mengatakan “ah”, apalagi memusuhinya serta berkata yang
menyakitkan. Jika anak sampai berani melakukan penyimpangan
perilaku terhadap orang tuanya, maka dosanya sama dengan

menyekutukan Allah, yaitu dosa yang sangat besar.

B. Kajian Teoritik

1. Penyimpangan Perilaku Merupakan Masalah Bimbingan Konseling
Islam

Penyimpangan perilaku yang terjadi pada seorang gadis adalah

suatu kebiasaan yang terjadi yang tidak seharusnya dilakukan. Karena

dapat merugikan dirinya sendiri khususnya dan keluarganya pada

umumnya, oleh karena itu ibu klien ingin anaknya bias bersikap baik dan

memilah-milah kata-kata yang sopan dalam menolak dan menyuruh orang

lain agar tidak menyakiti orang lain nantinya.’

** Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 387
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Problem kehidupan berkeluarga biasanya berada disekitar, antara

lain:

a.

k.

1.

Kesulitan memilih jodoh atau kesulitan mengambil keputusan siapa

calon suami atau istri

Ekonomi keluarga yang kurang tercukupi

Perbedaan watak, tempramen, dan perbedaan kepribadian yang terlalu
tajarnantara suami atau istri

Ketidakpuasan dalam hubungan seksual

Kejenuhan rutunitas

Hubungan antar keluarga yang kurang baik

Adé orang ketiga, atau sekarang popular dengan istilah WIL (Wanita
Idaman Lain) dan PIL (Pria Idaman Lain)

Masalah harta dan warisan

Menurunnya perhatian dari kedua belah pihak suami istri

Dominasi orang tua atau mertua |

Kesalahpahaman anatara kedua belah pihak

Poligami

m. perceraian®

Dari contoh problem keluarga di atas, maka penyimpangan

perilaku seorang anak yatim adalah merupakan masalah bimbingan

konseling Islam, bagi penulis adalah dimana anak tersebut seering berkata

kotor, ketika disuruh selalu menolak dengan kata-kata kasar, suka

» Achmad Mubarok, 4/ Irsyad an Nafsiy Konseling Agama Teori dan Kasus,(Jakarta: PT.
Bina Rena Pariwara, 2002),hh. 96-97
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menyuruh-nyuruh  jbunya,  ketika  dinasehati  tidak  pernah
mendengarkandan selalu seenaknya sendiri. Dimana penyimpangan
perilaku yang dilakukan oleh anak yatim tersebut merupakan problem

keluarga.
. Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rational Emotif dalam
Menangani Penyimpangan Perilaku

Berangkat dari factor penyebab penyimpangan perilaku terhadap
orang tuanya dengan bertindak menampakkan sikap jengkel, dimana
perilaku semacam ini bisa dikatakan sebagai anak yang durhaka kepada
oraﬁg tuanya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan terapi Rational
Emotif dalam menangani penyimpangan perilaku anak yatim. Terapi
Rational Emotif itu lebih berhubungan dengan pikiran dari pada perasaan,
disamping sebagai usaha untuk mendidik kembali dengan menitik
beratkan pada berpikir, menilai, memutuskan, menganalisa dan bertindak.
Terapi rational emotif adalah sutu terapi yang berusaha memperbaiki
melalui pola berpikimya dan menghilangkan pola berpikir yang tidak
rational, tetapi dilihatnya kembali sebagai usaha untuk mendidik kembali
(reducation).*® Pada terapi rational emotif diharapkan klien dapat berpikir
secara rational dan tidak menggunakan emotionalnya dalam berpikir,
dalam hal ini dapat menimbulkan hambatan, bahkan kesulitan dalam
memandang atau menafsirkan fakta yang dihadapinya. Selama wawancara,

konselor berusaha agar klien dapat menyadari fikiran dan kata-katanya

% Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi,(,2000),h.236
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sendiri, serta inengadakan pendekatan secara langsung, melatih klien
supaya berpikir dan berbuat sesuatu yang lebih realistis dan rotional,
sehingga kebahagiaan hidup dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Melalui proses komunikasi antar pribadi, konseli mulai semakin
menyadari apa yang dilakukannya selama ini tidak sesuai dengan norma-
norma yang ada di masyarakat dan bahkan merugikan dirinya sendiri.
Pendekatan dalam terapi rational emotif ini merggunakan tehnik
simulasi, yaitu dimana dalam tehnik ini konselor dan klien memainkan
peran, yaitu dengan tujuan agar klien menyadari apa yang dilakukan
selama ini salah, dan mengubah cara berpikir klien yang tidak sesuai

dengan kenyataan yang ada.

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Bimbingan Konseling Agama dalam Mengatasi Penyimpangan
Perilaku di Desa Berat Kulon Kecamatan Kemlagi Kabupaten Sidoarjo oleh
Dewi Agung Prabowati (B03396002) BPI Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya 2001.

Dari judul diatas, permz-alahan penyimpangan perilaku yang diteliti
adalah dalam hal kebiasaan mencuri yang dilakukan oleh seorang santriwati
dari pondok pesantren Roudhotul Nasyi’in.

Bimbingan Konseling Agama Dengan Terapi Realitas Dalam
Mengatasi Penyimpangan Perilaku Seorang Santri di PonPes Roudhotul

Muta’alimin Muta’allimat Desa Kedung Cangkring Jabon Sidoarjo oleh Nur
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penclitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
dilihat atau diamati.'

2. Jenis Penelitian
| Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi
kasus Sebagai prosedur penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian dengan cara
deskriptif dalam bentuk wacana, kata-kata dan bahasa,

Untuk lebih jelasnya kami kemukakan tentang definisi penelitian
ini menurut Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

“Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara
intensif, terperinci dan mendalam suatu organisasi, lembaga atau gejala
tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi
daerah atau subyek yang sangat sempit. Tetapi ditinjau dari sifatnya
penelitian, penelitian kasus lebih mendalam,”

B. Subjek dan Obyck Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang berperan

dalam penelitian ini, yaitu: klien, konselor dan informan.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 79-95
? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 129-130

39
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2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini bertempat di panti asuhan Babussalam

Jemurwonosari Gang IAIN no, 22 Surabaya

C. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Karena penelitian ini adalah penelitian yang sifatnya deskriptif
terhadap suatu penelitian maka jenis data vang di gunakan adalah data
yang sifatnya non statistik dimana data yang diperoleh dalam bentuk kata
verbal, tidak dalam bentuk angka.
2. Sumber Data
Untuk mendapatkan keterangan-keterangan (data) tersebut peneliti
menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya. Adapun sumber
data dalam suatu penelitian terdiri dari dua sumber data yaitu:
a. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.
b. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data.® Selain itu diberikan kepada pengumpul
data, data sekunder juga diberikan kepada informan seperti: keluarga,

tetangga dan ‘eman dekat.

* Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 224
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D. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap yang digunakan dalam penelitian pada umumnya

mengacu pada tahapan yang sudah di rumuskan oleh Bogdan (1972) yang

dikutip dalam buku Lexy J. Moleong yaitu ada tiga tahapan:

1.

Tahapan pra lapangan

Dalam tahapan ini ada beberapa kegiatan yang harus di tempuh
oleh peneliti, yaitu:
a. Menyusun rancangan penelitian

Rancangan penelitian biasanya dinamakan usulan penelitian
atau proposal penelitian, rumusan masalah, pemilihan lapangan,
rancangan pengumpulan cata, rancangan analisis data dan pengesahan
keabsahan data, yang kemudian matrik tersebut diseminarkan.

Pada tahapan ini kami selaku peneliti melakukan penyusunan
rancangan penelitian sebagai suatu syarat sebelum kami melakukan
penelitian di lapangan. Sebelum melakukan penelitian ini mengurus
perizinan terlebih dahulu kepada akademik.

b. Memilih lapangan penelitian |

Dalam menentukan lapangan peneliti perlu mempertimbangkan
teori subtantif dan dengan mempelajari serta mendalami fokus serta
rumusan masalah penelitian yang sesuai dengan yang ada di lapangan.

c. Mengurus perizinan
Dalam mengurus perizinan, peneliti terlebih dahulu meminta

izin kepada pengurus panti asuhan yang bersangkutan dengan
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membawa surat keterangan izin dari pihak fakultas atau jurusan.
d. Menjajaki dan menilai lapangan
Dalam  menjajaki dan  menilaj lapangan,  peneliti
mempersiapkan diri, mental maupun fisik dan peneliti sudah mengenal
keadaan, situasi dan latar belakang panti asuhan yang bersangkutan.
€. Memilih dan memanfaatkan informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian dan orang tersebut
harus mempunyai banyak Pengalaman tentang latar penelitian.
£ Menyiapkan perlengkapan penelitian
Sebelun melakukan penelitian, peneliti harus menyiapkan
perlengkapan terlebih dahuly, seperti pensil atau ballpoint, kertas yang
mau dibuat wawancara, buku catatan, dan jadwal waktu dan kegiatan
penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Dalam tahap ini ada beberapa kegiatan yang harus ditempuh oleh
peneliti, yaitu:
a. Memahami iatar penelitian dan persiapan diri
Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami
latar penclitian terlebih dahulu. Dj samping itu, peneliti
mempersiapkan dirinya, baik secara fisik maupun secara mental.
Peneliti harus  bisa menyesuaikan  penampilannya dengan

kebiasaannya, dan tata cara bertingkah laku di tengah-tengah
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masyarakat pada saat mencari data. Sebelum melakukan penelitian,
peneliti harus bisa membagi waktu antara klien dan masyarakat pada
saat mengambil data, schingga peneliti dapat menggunakan waktu
dengan efisien dan seefektif mungkin.

. Memasuki lapangan

Pada saat penelitian, antara peneliti dan klien mempunyai
hubungan keakraban sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding
pemisah di antara keduanya. Dengan demikian klien dengan suka rela
dapat menjawab pertanyaan atau memberikan informasi yang
diperlukan oleh peneliti.

Setelah peneliti menjalin keakraban dengan klien, maka
peneliti dengan mudah mendapatkan data sebanyak-banyaknya kepada
klien dan peneliti juga mencatat dan mendengar pada saat klien
menceritakan masalahnya. Jika pada saat klien menceritakan
masalahnya. Jika pada saat klien berbicara kepada konselor dengan
kata-kata yang tidak dapat 4dijelaskan secara verbal, maka peneliti
hendaknya mengamati kamus khusus dimana kata-kata demikian
dipakai, pada saat apa, situasi dan konteks bagaimana. Peran peneliti
dalam penelitian di lapangan sangat berpengaruh kepada masyarakat.
Jika peneliti tidak membaur dengan masyarakat maka peneliti tidak
akan bisa mendapatkan data yang valid dan jika peneliti bisa membaur
secara fisik dengan kelompok yang ditélitinya, maka peneliti dapat

memperoleh data dengan sebanyak-banyaknya.
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¢. Berperan serta sambil mengumpulkan data
Pada saat menyusun usulan penelitian, batas studi telah
ditetapkan bersama masalah dan tujuan penelitian dan peneliti juga
menyusun jadwal kegiatan penelitian, agar penelitian di lapangan
menjadi terarah. Peneliti juga membuat sebuah catatan lapangan
sewaktu-waktu  mengadakan  pengamatan, wawancara, atau

menyaksikan kejadian tertentu.
3. Tahap analisis data

Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan, kemudian peneliti
men&ajikan data yang telah di dapatkan yang bertujuan untuk
mendeskripsikan problem yang dialami konseling yang digunakan di

lapangan.*

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data diatas, maka pengumpulan data yang dipakai
adalal:
1. Observasi
Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan
mata tanpa ada pertolongan alat standart lain untuk keperluan tersebut.s
Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan
langsung terhadap obyek yang telah ditentukan, guna memperoleh data

secara langsung dapat diambil oleh peneliti yaitu mengenai lokasi

‘Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakal;ya,ZOOS), hh.127-148
Moh. Nasir, Metode Penelitian,( Jakarta: Gahlia Indonesia, 1988), h.234
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kejadian, dan masalah yang dihadapi oleh klien, seperti: seorang gadis
yang melakukan penyimpangan perilaku,. Data yang peneliti peroleh
adalah kondisi, perilaku, dan kegiatan klien yang ada di panti asuhan
Babussalam Gang IAIN no. 22 Jemur Wonosari Surabaya.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya
atau pewawancara dan penjawab atau responden dengan alat yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara).

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak (face to face) yaitu antara konselor dan klien.
Konselor memberikan pertanyaan kepada klien yang berisi tentang
permasalahan yang dialami oleh klien sehingga peneliti dapat memperoleh
data secara langsung kepada klien.®

Adapun data yang diperoleh dari klien yaitu mengenai identitas
klien, problem penyimpangan perilaku yang dilakukan seorang anak
yatim, pelaksanaan konseling yang dilakukan oleh konselor. Sedangkan
data yang diperoleh secara tidak langsung adalah kondisi geografis sebagai
lapangan penelitian dan informan dari keluarga, tetangga dan teman dekat.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menelusuri data secara sistematis. Sebagian besar data

SLexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), h. 248
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yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, dan laporan.’

TABEL 3.1

TEHNIK PENGUMPULAN DATA

NO Jenis data Sumber data TPD
1. > Identitas klien Klien W+O
> Pendidikan klien
» Usia klien
» Masalah yang dialami klien
> Proses  konseling  yang
dilakukan
2. > Identitas konselor Konselor W+0
» Pendidikan konselor
> Usia konselor
» Proses  konseling  yang
dilakukan konselor
3. » Kebiasaan klien Informan (keluarga, W+0O
» Kondisi klien tetangga, pengasuh, dan
teman dekat klien)
4. -Gambaran lokasi penelitian Informan (keiuarga, W+0
tetangga, pengasuh, dan
teman dekat klien)
A (Sumber: Diolah penulis)

7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hh. 216-220
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Keterangan:

TPD : Tehnik Pengumpulan Data
O : Observasi

w : Wawancara

D : Dokumentasi

. F. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul tidak akan menjawab permasalahan secara
menyeluruh dan memberikan simpulan tentang gejala yang ada, bila tidak
dianalisis secara cermat. Oleh karena itu, peneliti akan menganalisa data
dengan cara analisis deskriptif, yakni menjelaskan data yang ada secara verbal
dan non statistik, sehingga dalam langkah penelitiannya tidak menggunakan
angka-angka. Adapun data yang akan dianalisis adalah:
1. Menguraikan tentang proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam
dalam menangani penyimpangan perilaku anak yatim
2. Menguraikan tentang keberhasilan proses pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dalam menangani penyimpangan perilaku yang dilakukan

anak yatim

G. Teknik Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.

Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu:
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Perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan
keikutsertaan peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam waktu yang pajang
guna mendeteksi fenomena yang ada di lokasi di panti asuhan Babussalam
Jemur Wonosari Gang IAIN Surabaya.
Ketekunan/keajegan pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang
konétan atau efektif. Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh factor yang
telah sudah dipahami dengan cara yang biasa.
Triangulasi

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Pada triangulasi ini peneliti
menggunakan tiga triangulasi dalam. Ketiga triangulasi tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti membahdingkan dan mengecek baik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
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alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
b. Triangulasi Metode

Triangulasi metode berarti pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa tehnik pengumpulan data dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.

Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecckan kembali derajat
kepercayaan data.

c. Triangulasi Teori

Triangulasi teori berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.

Pada triangulasi ini, peneliti mencari data yang menunjang
alternative penjelasan dari suatu data. Jika peneliti gagal menemukan
bukti yang cukup kuat terhadap penjelasan dan justru membantu
peneliti dalam menjelaskan derajat kepercayaan.

4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi
Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat.
5. Analisis kasus negatif
Tehnik ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh kasus

yang tidak sesuai dengan po'a dan kecenderungan informasi yang telah
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dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding,
. Pengecekan anggota

Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan.
Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori analistis,

penafsiran, dan kesimpulan.

. Uraian rinci

Usaha membangun keterahlian dalam penelitian kualitatif jelas
sangat berbeda dengan nonkualitatif dengan validitas ekternalnya.
. Auditing

Auditing adalah konsep bisnis, khususnya di bidang fiscal yang
dimanfaatkan untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data. Hal

ini dilakukan baik terhadap pruses maupun terhadap hasil atau keluaran.®

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hh. 327-338



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

1.

Deskripsi iokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di panti asuhan Babussalam, yaitu yang
terletak di Jemur Wonosari Gang IAIN no 22 Surabaya, daerah ini
letaknya di sebelah barat kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya. Di panti
asuhan ini terdapat sekitar kurang lebih 30 anak, sistem pengasuhan
lembaga ini dengan cara non panti artinya bagi anak yang masih punya ibu
tetap ikut ibunya, bagi anak yang masih punya bapak tetap kumpul dengan
bapaknya dan anak yang yatim piatu tetap kumpul keluarganya tetapi
kebutuhan mereka dicukupi lembaga yang terkait dengan kebutuhan
sekolah mereka.'

Kegiatan dipanti ini setiap malam jum’at mereka berkumpul mulai
sholat berjama’ah kemudia.. dilanjutkan yasinan dan tahlilan, sholat isyak
kemudian diteruskan dengan sholat sunat taubat, hajat, tasbih, sholawatan
serta tausiyah.Setiap malam Ahad mereka kumpul lagi mulai sholat
maghrib berjama’ah diteruskan dengan baca Al Qur’an kemudian sholat
isyak berjama’ah dan di akhiri dengan istighotsah bersama dan tausiyah
kira-kira sampai sekitar jam 9 malam. Setiap Ahad kedua diadakan
khataman al Qur’an bersama-sama mulai sehabis sholat subuh sampai

selesai. Kemudian setiap hari besar Islam selaiu memperingati bersama-

! Hasil wawancara peneliti dengan pengasuh
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sama termasuk kegiatan mengumpulkan zakat mal/zakat fitrah dan
kegiatan Qurban pada waktu Idul Adha dan tidak ketinggalan pula selalu
mengadakan sholat tarweh Ci Panti Asuhan selama Bulan Romadhon.?
. Deskripsi Konselor

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa konselor atau
pembimbing adalah seorang yang mempunyai keahlian dalam memberikan
bantuan atau layanan mental spiritual terhadap seseorang atau sekelompok
orang (konselee) yang mengalami berbagai bentuk permasalahan yang ada,
agar individu tersebut dapat menemukan kembali jati dirinya, baik yang
bersifat lahiriyah maupun bathiniyah.

Adapun pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam yang
bertindak sebagai konselor adalah seorang pengasuh panti asuhan

Babussalam Jemur Surabaya dengan identitas sebagai berikut:

Nama : Drs. H. Muaddib Aminan Ar, M. Pd.I
Umur : 55 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan : Dosen FISIP Universitas Airlangga
Pendidikan : 82

Jurusan : Antropologi (Sub, Antropologi Islam)
Urusan : Bimbingan Konseling

Alamat : Jemur Wonosari Surabaya

? Wawancara dan observasi di panti asuhan
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Bapak Drs. H. Muaddib Aminan Ar, M.Pd.I adalah seorang yang
arif misainya mampu mengambil inisiatif, kualitas kepribadiannya sangat
kredibel dan bijaksana dalam bertindak dengan segala aspek, baik aspek
yang berkaitan tentang kehidupan sosial maupun agama yang kebanyakan
berhasil.

Salah satu wujud kepedulian beliau adalah usahanya membantu
dan meringankan beban atau problem yang dihadapi seseorang yang ada di
lingkungan sekitar dimana beliau tinggal, dan tidak sedikit dari mereka
yang beliau bimbing, ternyata banyak dari mereka yang mendapatkan
kepuasan dengan terpecahkannya masalah yang dihadapi, diantaranya
ialah beliau membantu mengarahkan dan membimbing seseorang yang
meﬁgalami stres, masalah keluarga yakni perselisihan antara anggota
keluarga dikarenakan warisan, masalah minuman keras dan s.lLaliknya.

Dari kondisi yang demikian inilah, maka peneliti merasa bahwa
beliau itu pantas dikategorikan sebagai konselor, karena pengalamannya
sudah matang serta bersungguh-sungguhdalam menyelesaikan masalah.

Demikianlah gambaran konselor yang melaksanakan Bimbingan
dan Konseling Islam yang meﬁggunakan ajaran-ajaran Islam dalam rangka
mengatasi masalah klien yang mengalami penyimpangan perilaku yang
berupa menampakkan sikap jengkel kepada ibunya apabila disuruh,

dinaschati serta suka menyuruh-nyuruh ibunya.
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3. Deskripsi Klien

Seperti yang telah dijelaskan bahwa penelitian ini bersifat studi
kasus, maka yang menjadi klien disini adalah satu orang sedangkan
identitas klien yang mengalami penyimpangan perilaku terhadap ibunya:
Nama : Ning (samaran)

Umur : 13 Tahun
Agama : Islam
Alamat :Jemur Wonosari Surabaya

Klien adalah anak semata wayang dari pasangan Bapak Nono dan
Ibu Is. Dilihat dari kesehatan fisik atau jasmaninya, klien tersebut tidak
mengalami kelainan ataupun menderita cacat tubuh dan penyakit lainnya
yané dapat berpengaruh pada struktur organ tubuhnya, hanya sesekali saja
terkena penyakit itu pun penyakit yang ringan saja.

Bila dilihat dari bidang pendidikan dan kecakapannya, maka klien
merupakan anak yang kecerdasannya biasa-biasa saja, tidak ada
keistimewaan dalam studi maupun dalam mata pelajaran tertentu yang
nilainya menonjol. Mengenai pengalaman beragama khususnya agama
Islam dapat dikatakan kurang ditanamkan atau kurang memperhatikan
pendidikan agama, sehingga klien jarang melakukan sholat lima waktu dan
kegiatan-kegiatan yang bernafaskan Islam. |

Dalam lingkungan keluarga klien sebenarnya sangat disayang oleh
ibunya, nanun karena sejak kecil menjadi yatim dan kemudian dirawat

oleh nenek dan kakeknya yang pada saat dirawat oleh nenek dan kakeknya
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selalu dimanja dan disayang, maka setelah ibunya pulang kemudian
dirawat oleh ibunya setelah ibunya kembali dari perantauan, klien merasa
atau beranggapan bahwa ibunya tidak sayang lagi padanya, bila disuruh
atau diberi nasehat, pada hal tersebut merupakan hal yang wajar bila orang
tua melakukannya, apa lagipada anaknya sendiri.

. Deskripsi Masalah

Setiap seseorang atau keluarga pasti menghadapi berbagai macam
masalah dan cobaan, tetapi kemampuan mengatasinya tidak selalu
memadai, karena itu harus ada usaha-usaha untuk memperkuat diri dalam
mengahdapi berbagai tantangan rintangan baik dari dalam dglam maupun
dari luar. Usaha itu harus dimulai dari diri sendiri dan keluarga yang
lﬁemperhatikan kesejahteraan keluarga.

Dengan cara seperti ini diharapkan keretakan dan perpecahan
keluarga dapat dicegah. Dengan mengetahui fakto-faktor apa saja dapat
menimbulkan masalah dalam diri maupun keluarga, kita dapat mencegah
dan mengatasi sedini mungkin, sehingga kita akan lebih mampu melawan
tantangan dan rintangan yang kadang-kadang melanda diri kita maupun
keluarga.

Sebagaimana permasalahan yang sedang dialami oleh salah satu
keluarga di Jemur Wonosari Surabaya, yakni penyimpangan perilaku anak
yatim terhadap ibunya, dimana anak tersebut bersikap yang tidak

semestinya kepada ibunya yang berupa membentak-bentak bila dsuruh,
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suka menyurch-nyuruh, sering bicara kotor,dan acuh tak acuh kepada
ibunya.

Hal tersebut tentu saja meresahkan keluarganya terutama ibunya,
sehingga ibunya mengeluh kepada Bapak Muaddib yang kebetulan adalah
sorang pengasuh panti asuhan Babussalam, yitu tempat dimana Ning
tinggal.

Setelah orang tua Ning mengadukan kepada konselor tentang
tingkah laku anaknya yang tidak wajar, maka konselor mengadakan
pendekatan kepada klien yang dilakukan dengan cara bersilaturrahmi ke
rumah klien untuk menggaii informasi lebih lanjut. Dimana dari hasil
silaturrahmi tersebut klien mulai mengutarakan isi hatinya dengan penuh
terhédap kepada konselor. Keksalan yang diungkapkan itu merupakan
perwujudan dari rasa jengkel kepada orang tuanya yang telah membuat
hatinya jengkel. Berdasarkan informasi tersebut, maka konselor berusaha
menyadarkan klien agar selalu mempunyai pikiran atau pandangan

realitas.

B. Penyajian Data
Penyajian data disini, peneliti akan mendeskripsikan sebuah masalah
sesuai dengan tumusan masalah yang diajukan peneliti didalam skripsi ini.
Penyajian data tersebut adalah sebagai berikut:
1. Proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam berdasarkan teori dan

lapangan dalam menangani penyimpangan perilaku anak yatim
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang diperoleh
dilapangan, bahwa peneliti menemukan gejala-gejala permasalahan yang
dialami oleh klien sebagai berikut: membentak-bentak orang tuanya bila
disuruh,sering berbicara kotor pada ibunya, suka menyuruh-nyuruh
ibunya,selalu seenaknya sendiri, acuh tak acuh terhadap ibunya, tidak mau
mendengar nasehat ibunya.

Disamping itu, peneliti juga memperoleh beberapa data yang ada
pada perilaku klien yang tidak rational dalam kehidupan sehari-hari,
diantaranya:

a. Klien kurang bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah kepadanya,
yaitu klien merasa dirinya kurang diberi kasih sayang oleh ibunya

b. Klien sempat berputus asa karena tidak adanya sook seorang ayah
disampingnya

c. Klien sempat berpikir bahwa ibunya tidak sungguh-sungguh
menyayanginya

Dengan adanya permasalahan penyimpangan perilaku tersebut,
maka proses pelaksanaan konseling diatas adalah peneliti mendapatkan
bahwa jenis bantuan atau terapi yang diberikan terhadap permasalahan
yang terjadi pada klien menggunakan terapi rational emotif yang berfokus
pada pola pikir yang irrasional. Tujuan dari terapi ini adalah agar klien
mampu memperbaiki pola pikirnya dan menghilangkan pola berpikir yang
rational. Tetapi dilihatnya kembali sebagai usaha mendidik kembali

(reducation).



Proses konseling akan dilakukan oleh konselor dengan
menggunakan tahap-tahap terapi rational emotif adalah sebag:: oerikut:

a. Konselor berusaha memberikan pengertian atau menyadarkan klien
bahwasannya sikapnya selama ini yang dilakukan terhadap ibunya
tidak baik. Sebagaimana cuplikan wawancara berikut ini:

Konselor : Assalamu’alakum

Klien : Wa’alakumussalam, mari silahkan masuk ustadz....

Konselor : Bagaimana kabarmu dan keluarga?

Klien : Alhamdulillah baik ustadz, ustadz sendiri bagaimana
kabarnya?

Konselor : Alhamdulillah, baik. Begini Ning setelah melihat
permasalahan yang kamu alami saat ini, perilaku kamu
selama ini tidak sesuzi dengan norma-norma yang ada dan
ajaran agama, oleh karena itu hormatilah ibumu karena
tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya sengsara.
Kewajiban anak adalah menghormati orang tuanya serta
melakukan segala perintah yang tidak bertentangan dengan
syari’at Islam.

Klien : (Dengan merenung)....Saya akan berusaha untuk
menghilangkan perilaku saya yang tidak baik

Konelor : Alhamdulillah kalau begitu, baiklah kalau begitu saya
undur diri dulu dan saya berharap semoga kamu bisa

menerima saran yang saya berikan. Assalamu’alaikum
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Klien : Wa’alaikumussalam.

. Konselor mengarahkan klien agar dapat menilai perilakunya sendiri.

Sebagaimana cuplikan wawancara berikut ini:

Konselor : Assalamu’alaikum

Klien : Wa’alaikumussalam, silahkan masuk ustadz.

Konelor : Terima kasih,..... bagaimana apa kamu sudah
menjalankan saran saya?

Klien : Alhamdulillah sudah ustadz, tapi ya masih sedikit-sedikit,
kadang-kadang juga masih keceplosan |

Konselor : Alhamdulillah ... ya tidak apa-apa namanya masih proses
agar menjadi lebih baik. Kalau begitu saya pamit dulu,
assalamu’alaikum.

Klien : Wa'alaikumussalam

. Setelah memberikan pengertian dan mengarahkan selanjutnya konselor

memberikan terapi kepada klien dengan cara, konselor mengajak klien

agar klien merubah perilakunya dan sikapnya yang tidak sesuai dengan

norma yang ada di masyarakat. Sebagaimana cuplikan wawancara

berikut ini:

Konselor : Assalamu’alaikum

Klien : Wa’alaumussalam

Konselor : Setelah perilakumu menjadi lebih baik, maka kamu harus
berusaha mengubah semua perilaku baik perkataan maupun

perbuatan agar nantinya tidak menyakiti orang 11in
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Klien : Terima kasih atas saran yang diberikan ustadz dan saya
akan berusaha untuk melakukan saran tersebut, kalau begitu
saya akan pulang dulu ustadz. Assalainu’alaikum

Konselor : Wa’alaikumussalam

. Setelah terapi diberikan kepada klien, maka konselor menyarankan

agar terapi tersebut diterapkan dengan baik sehingga masalah yang

dihadapi klien cepat terselesaikan. Sebagaimana cuplikan wawancara
berikut ini:

Konselor : Assalamu’alaikum

Klien : Wa’alaikumussalam

Konselor : Bagaimana kabarmu dan keluarga?

Klien  : Alhamdulillah, saya dan keluarga baik ustadz. Oh ya
ustadz saya sudah bisa berpikir dengan baik bahwa selama
ini yang saya lakukan terhadap ibu saya tidak baik dan saya
harus berusaha untuk menjauhkan diri dari perilaku
tersebut.

Konselor : Alhamdulillah, saya ikut senang atas keputusan yang
kamu ambil dan saya ingin agar keputusan yang kamu
ambil bisa kamu jalankan dengan baik

Klien : Saya berterima kasih bayak ustadz, karena sudah banyak
membantu

Konselor : Sama-sama, assalamu’alaikum

Klien : Wa’alakumussalam
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Dari proses pelaksanaan bimbingan konseling Islam diatas, maka

peneliti melakukan evaluasi baik klien maupun informan dalam bentuk

ringkasan dialog.

(Pertemuan konselor dengan klien, pada tanggal 3 juli 2010 pukul

15.30 - 15.55)
Konselor
Klien
Konselor
Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien
Konselor

Klien

: Assalamu’alaikum

: Wa’alaikumusalam, silahkan masuk ustadz.....!

: Terima kasih, bagaimana kabarmu dan keluarga?

: Alhamndulillah baik. Ustadz sendiri bagaimana kabarnya?

: Alhamdulillah baik. Bagaimana kedaanmu sekarang,apa
kamu sudah mengurangi perilakumu yang tidak baik?

: Alhamdulillah, saya sudah bisa berfikir dengan baik
dengan segala tingkah laku yang saya kerjakan, walaupun
hanya sedikit-sedikit.

: ya tidak apa-apa, pokoknya kamu sudah ada niat positif
untuk mengubah perilakumu, karena Allah tidak akan
merubah seseorang jikalau dia sendiri tidak mau berubah.

: iya ustadz (dengan merenung)

 kalau begitu saya undur diri dulu, assalamu’alaikum

: Wa’alakumssalam

(Pertemuan konselor dengan ibu klien, pada tanggal 4 juli2010

pukul 18.45-19.15)

Konselor

: Assalamu’alaikum



Ibu
Konselor
Ibu

Konselor

Ibu

Konselor

Ibu

Konselor

Ibu
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: Wa’alakumussalam
: Bagaimana kabar ibu?
: Alhamdulillah baik pak....
: Bagaimana bu apa Ning sudah mengalami perubahan
ataukah masih berpcrilaku yang tidak baik?
: Alhamdulillah pak, walaupun kadang masih keceplosan
tapi sudah berkurang banyak sekali
: Alhamdulillah kalau begitu, perasaan ibu bagaimana?
: Saya sangat lega sekali karena dia sudah mulai menjadi
anak yang baik dan sudak bersikap lebih sopan.

Kalau begitu saya mohon undur diri duly,
assalamu’alaikum

: Wa’alaumussalam

(Pertemuan konselc: dengan teman dekat klien, pada tanggal 5 juli

2010, pukul 18.30-18.55)

Konselor
Teman klien
Konselor

Teman klien

Konselor

: Assalamu’alaikkum

: Wa’alaikumussalam

: Bagaimana kabarmu?

: Alhamdulillah baik ustadz. Oh ya ustadz Ning sekarang
banyak berubah dia sekarang jadi lebih sopan dan bersikap
manis sekali.

: Alhamdulillah kalau begitu dia sudah bisa bersikap lebih

baik dari sebelumnya. Semoga saja dia tidak lagi
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mengulangi perbuatannya yang lalu,amiin.kalau begitu saya
pergi dulu. Assalamu’alaikum
Teman klien : Wa’alaikumussalam
Berdasarkan wawancara diatas, mandapatkan jawaban atas
permasalahan yang dialami oleh klien selama ini yaitu peryimpangan
perilaku yang terjadi pada seorang anak yatimyang tidak sesuai dengan
norma-norma dan ajaran agama dan setelah proses pelaksanan konseling
dengan menggunakan terapi rational emotif pada akhirnya klien sudah bisa
bersikap lebih sopan dan bertutur kata yang baik.
2. Keberhasilan proses bimbingan konseling Islam dalam menangani
ﬁenyimpangan. perilaku anak yatim
Berdasarkan hasil evaluasi diatas maka klien sudah bisa bersikap
lebih sopan kepada ibunyadan bertutur kata yang baik dan sopan. Walapun
terkadang klien masih keceplosan mengucapkan kata-kata yang jelek akan
tetapi itu tidak membuat klien putus asa, bahkan dirinya tetap berusaha

bersikap dan bertutur kata dengan baik.

C. Analisa Data
Setelah peneliti memperoleh data dari wawancara, observasi dan
dokumentasi, kemudian peneliti menganalisis data sesuai dengan rumusan
masalah yaitu:
1. Apakah pelaksanaan proses bimbingan konseling Islam sesuai antara teori
dan lapangan dalam menangani penyimpangan perilaku anak yatim di

panti asuhan Babussalam Jemurwonosari Surabaya
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Setelan melakukan proses konseling yang ada didalam penyajian

data maka peneliti menemukan jawaban atas proses konseling tersebut

Terdapat kesesuaian antara teori dan data dilapangan.

Untuk mengetahui apakah proses bimbingan konseling Islam

Table 4.1

dengan terapi rational emotif dalam menangani penyimpangan perilaku,
ada kesesuain antara teori dengan terapi rational emotif dengan data

lapangan, maka digunakan analisa sebagai berikut:

Analisa deskriptif antara teori dan lapangan

No. | Teori Bimbingan Konseling Islam Data lapangan
(ferapi rational emotif)
1. Syarat Konselor Syarat Konselor

a) kepribadian manarik

b) Mengetahui klien

mempunyai potensi
uniuk berkembang

¢) memiliki commited dengan

kemanusiaan

d) memiliki kemampuan

a) berkepribadian

b)

menarik
misalnya: penampilannya
meyakinkan,sopan dan ramah
bahwa

mengetahui klien

dapat mengembangkan

pikirannya

¢) berkemanusiaan,misalnya:

d)

suka menolong. punya rasa
solidaritas yang kuat,punya
rasa persaudaraan

mampu berkomunikasi
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e)

g)

h)

i)

k)

D

berkcmunikasi dengan anak

bimbing

bersifat terbuka

mempunyai keuletar dalam

tuganya

memiliki rasa cinta
terhadap orang lain
pribadinya disukai orang
lain

peka terhadap kepentingan
klien
memiliki kecepatan

berpikir/cerdas

memiliki personality sehat
memiliki kecerdasan
perbuatan lahiriyah dan

batinivah

g

h)

i)

k)

D

dengan baik, misalnya: cakap
dalam bicara dengan orang
lain, luwes,supel

bersifat terbuka, misalnya:
menerima kritik, saran dan
usulan

ulet dalam tugas misalnya:
mampu menangani masalah
dengan sistematik,tidak

mudah menyerah

cinta pada orang lain

disukai orang lain

peka,misalnya: tahu perasaan
klien
cekat,cerdas,berwawasan
luas, cepat dalam mengambil
solusi

Personality sehat

dewasa dalam perbuatan
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m) memiliki pengetahuan

agama, berakhlak mulia

serta aktif dalam
menjalankan ajaran
agamany

Dari segi bentuk bimbingan
a) bimbingan kelompok

b) bimbingan individu

m) ahli agama, berakhlak mulia
dan aktif dalam menjalankan

ajaran agamany:

Dari segi bentuk bimbingan

a) bimbingan individu

Dari segi tehnik
a) directive counseling
b) non directive counseling
¢) elective counseling

d) terapi rational emotif

Dari segi tehnik

a) terapi rational emotif

Dari segi ,masalah
a) masalah pernikahan dan
keluarga
b) masalah pendidikan
¢) masalah social

d) masalah pekerjaan/jabatan

Dari segi masalah

a) masalah keluarga

Segi langkah pendekatan
a) langkah pertama konselor
beruaha menunjukkan

kepada klien bahwa

Segi langkah pendekatan
a) langkah pertama konselor
diri

melibatkan secara

langsung untuk mengetahui
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masalah yang dihadapinya
berkaitan dengan keyakinan

yang tidak rasional

b) langkah kedua Kkonselor

berusaha menyadarkan

klien bahwa pemecahan
masalah yang dihadapinya

merupakan tanggung jawab

sendiri

c) langkah ketiga konselor
berperan mengajak klien
menghilangkan cara

berpikir dan gagasan yang

tidak rasional

d) langkah keempat konselor

b)

d)

masalah klien, kemudian

menunjukkan pada  klien
bahwa sikap yang selama ini
dia lakukan terhadap ibunya
salah

langkah yang kedua konselor

berusaha menetapkan
masalah klien bahwa
penyebab penyimpangan

yang terjadi pada klien adalah
karena nenek dan kakeknya
selalu memanjakannya

misalnya  tidak  pernah
disuruh, jika berbicara kotor
selalu dibiarkan tidak pernah

ditegur, jika bersalah selalu

dilindungi
langkah  ketiga  konselor
menetapkan j:.is bantuan

atau terpi apa yang akan
diberikan untuk membantu
menghilangkan masalah klien

langkah ini konselor
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berusaha mengembangkan melakukan terapi, konselor

pandangan yang realita dan berusaha memahami

menghindarkan klien dari penyebabnhya, konselor

keyakinan yang tidak berusaha menyadarkan klien,

rational bahwasannya sikapnya
selama ini salah

Keterangan :

1) Dari segi persyaratan
Terapis atau konselor cukup memenuhi syarat sebagai seseorang yang
memberikan bantuan pada klien.

2) Bentuk bimbingan
Sehubungan dengan penelitian yang sifatnya studi kasus, maka
bimbingan individual sudah sesuai

3) Dari segi tehnik
Dilihat dari tehnik yang dipakai, konselor memakai teknik rational
emotif.

4) Dari segi masalah
Masalah yang dialami klien adalah masalah keluarga, karena bukan
hanya klien tetapi juga keluarganya yang merasakan dampaknya.

5) Dari segi langkah pendekatan
Dalam proses penberian batuan konselor menggunakan empat langkah

yaitu mulai awal masalah sampai proses pemberian bantuan
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6) Klien sudah bisa berikap lebih sopan dan bertutur kata dengan lebih
baik
Setelah klien sudah bisa bersikap lebih baik, konselor merasa lega dan
memberikan saran agar klien jika menghadapi suatu permasalahan
jangan sampai terulang perlaku yang menyimpang yang terjadi pada
anak yatim tersebut.
2. Keberhasilan proses konseling dalam menangani penyimpangan perilaku
seorang anak yatim di panti asuhan Babussalam Jemur Wonosari Surabaya
Table 4.2

Analisa keberhasilan pelaksanaan konse]ihg Islam

Peﬁlaku yang nampak Perilaku sebelum | Perilaku sesudah
A |B C A |B C

1. Membentak-bentak orang | ¥ V.

tuanya bila disuruh

2. Selalu seenaknya sendiri 3 V.

3. Suka menyuruh-nyuruh orang | ¥ v

tuanya

4. Sering bicara kotor kepada |V V

orang tuanya

5. Acuh tak acuh terhadap orang | ¥ : v

tuanya

6. Merasa jengkel bila diberi N N

nasehat
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Keterangan :
A: Sering dilakukan
B: Kadang-kadang dilakukan
C: Tidak lagi dilakukan

Melihat dari hasil isian dari nomor satu sumpai nomor enam poin,
fenomena-fenomena sebelum dan sssudah mendapatkan bimbinan dan
konseling Islam di atas, maka maka dapat diketahui hasil dari pelaksanaan
bimbingan konseling Islam di mana gejalanya tidak lagi yang dilakukan
ada (4) poin, gejala yang kadang-kadang dilakukan (2) poin,gejala yang
masih sering dilakukan (0) poin yang mana ditulis dalam bentuk
prosentase
a. 4/6 x100% = 66,7%
b. 2/6 x 100%=33,3%
c. 0/6 x 100%~= 0%

Karena hasil peroleh skor di atas banyak poin yang menunjukkan
gejala yang sudah tidak pernah atau tidak lagi dilakkan klien engan skore
66,7%, maka pelaksanaan bimbingan konseling Islam dapat dikatakan

‘cukup berhasil.

D. Pembahasan
Pada penelitian di panti asuhan Babussalam Jemur Wonosari Surabaya
yang menjadi tinjauan bagi peneliti adalah penyimpangan perilaku anak yatim.

Untuk lebih rinci lagi akan dibahas sebagai berikut:



l.
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Dalam pelaksanaan proses konseling Islarn apakah ada kesesuaian antara
teori dan lapangan dalam menangani penyimpangan perilaku anak yatim.

Pada proses pelak-anaan bimbingan konseling Islam dalam
menangani penyimpangan perilaku anak yatim, peneliti melakukan sebuah
penelitian dengan cara melakukan observasi kepada keluarga aekat klien
dan penelitipun juga melihat suasana lingkungan rumah klien. Setelah
melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara kepada klien,
keluarga klien bahkan teman dekat klien (informan) dengan memberikan
beberapa pertayaan yang menyangkut permasalahan yang dialami klien
saat ini, agar peneliti bisa mendapatkan data-data yang nyata dari diri
klien.

Setelah peneliti mendapatkan data-data dari observasi dan
wawancara tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa klien yang
diteliti oleh pencliti saat ini adalah klien mengalami masalah
penyimpangan perilaku membuat klien haru dijauhi oleh teman-temannya
dan jika dibiarkan berlarut-akan membuat keadaan psikis klien menjadi
labil.

Keberhasilan pelaksanaan proses konseling Islam dalam menangani
penyimpangan perilaku anak yatim

Dari pelaksanaan proses bimbingan konseling Islam, maka peneliti
memberikan keberhasilan dalam pelaksaan bimbingan konseling Islam
dalam menangani penyimpangan perilaku seorang anak yatim. Dalam

menyelesaikan masalah ini klien di bantu oleh konselor dalam
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memberikan solusi atas permasalahan yang dialaminya selama ini agar
maslahnya cepat terselesaikan yaitu dengan cara konselor menyuruh klien
agar klien melaksanakan apa yang disarankan olch konselor kepadanya,
agar keluarganya bisa sepenuhnya yakin kalau klien sanggup mengatasi
setiap permasalan yang di hadapinya.

Setelah beberapa hari konselor mendatangi rumah klien, kemudian
konselor menanyakan tentang saran-saran konselor yang telah dijalankan
oleh klien yaitu klien berjanji akan meninggalkan perilaku yang selama ini
tidak sesuai dengan norma yang ada dimasyarakat dan termasuk ajaran
agama. Setclah konselor mendengarkan apa yang dipilih oleh klien dalam
mengatasi permasalannya kemudian konselor edikit memberikan saran
agaxl klien selalu bersikap hormat terhadap orang tuanya, insya Allah
dengan begitu ibu klien bisa bangga mempunyai anak yang sopan dan

hormat terhadap orang tua.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan data-data yang
diperoleh dari penelitian dan peneliti akan menyimpulkan data-data tersebut.

1. Pada proses pelaksanaan proses konseling terdapat kesesuaian antara teori
dan lapangan, yaitu dilihat dari segi persyaratan, bentuk bimbingan, segi
tehnik,dari segi masalah, dan dari segi pendekatan.

2. pelaksanaan konseling dalam menangani penyimpangan perilaku anak
yatim di panti asuhan Babussalam Jemur Wonosari Surabaya dapat
dikatakan cukup berhasil, yaitu adanya perubahan pada diri klien, dimana
klien sudah tidak melakukan:

4. Suka menyuruh-nyuruh orang tua

b. Bicara kotor kepada orang tuanya

C. Acuh tak acuh terhadap orang tuanya
d. Merasa jengkel bila diberi nasehat
Dan masih melakukan:

a. Membentak-bentak orang tuanya

b. Selalu seenaknya sendiri

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan pada skripsi ini adalah

sebagai berikut:

73



I.

74

Bagi konselor hendaknya memantau perkembangan klien, karena umur
klien yang terbilang masih muda sekali, usia klien masih sangat rentan
terhadap pengaruh lingkungan yang negatif. Memantau apa yang telah
konselor berikan kepada klien.

Bagi klien hendaklah belajar untuk bersikap sopan terhadap orang lain,
apalagi orang yang lebih tua dan memilih kata-kata yang sopan dalam
menyuruh dan meminta tolong orang lain. Serta keagamaannya
ditingkatkan lagi atau lebih berserah kepada Allah dalam meredam nafsu

amarahnya.
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